
1. Pa sal 18 ayat (6) Undang-Unclang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Uridarig-Und.ang Nomor 11 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Provinsi .Jawa Bar at (Berita Negara Rep ublik Indonesia tanggal 
4 Juli 1950) jo. Undang-Unclang Nornor 20 Tahun 1950 
tentang Pernerin tab an Jakarta Raya (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 31, Tambahan 
Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 15) sebagaimana 
telah cliubah bcber apa kali, ter ak.hir clengan Unclang-Undang 
Nomor 29 Tah un 2007 tentang Pcmerintahan Provin si Daerah 
Khusus lbukota Jakarta Sebagai Ibukota Negara Kes aruan 
Republik Indonesia (Lem bar an Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 93, Tam bahan Lernbara n Negara Repubhk 
Indonesia Nornor 4744) clan Unclang-Undang Nomor 23 T'ah un 
2000 tentang Pembentukan Provi n si Baritcn (Lembaran 
Negara Rcp ublik Indonesia Tahun 2000 Nomor , 182, 
Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 4010); 

a. bahwa kewajib an penyertaan modal Pemerintah Provinsi Jawa 
Barat telah dipenuhi mclal ui Pe nycr ta an modal Daer ah sesuai 
kewajib an yang tercantum d a larn Pcratur an Daerah Provin si 
Jawa Ba rat Nomor 20 T'ahu n 2010 tentang Penyertaan modal 
Pemerintah Provinsi Jawa Bar at pad a PT .Ja sa Sarana; 

b. bahwa un t uk menambah jumlah modal clisetor Pernerintah 
Provinsi .Jawa Bar at pad a PT .Ja sa Sar arra .Jawa Bara t se suai 
perubahan modal d asar PT .Ja sa Sarana .Iawa Bar at, 
clilaksanakan penyertaan modal Daer ah secara bertahap 
se suai kemarnpuan keuangan Daerah, 

c. bahwa uruuk melaksnnakan penycrtaan modal Pemerintah 
Provinsi .Jawa Bar at pad a PT .Jasa Sarana sebagaimana 
d.im aks.ud pada pertimbangan huruf b, perlu dilakukari 
perubahan atas Peraturan Daerah Provin si .Jawa Barat Nomor 
20 Tahun 2010 ten tang Penyerraan Modal Pemerintah Provinsi 
.Iawa Bar at, yang clitetapkan clengan Per at.ur an Daer ah: 

GUBERNUR ,JAWA BARAT, 

DENGAN RAHMAT TUI-IAN YANG MAHA ESA 

Mengingat 

Menimbang 

PERATURAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 

NOMOR 21 TAHUN 2013 

TENT ANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 
NOMOR 20 TAHUN 2010 TENTANG PENYERTAAN MODAL 

PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT PADA PT JASA SARANA 
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3. Un.dang-Un.dang Nomor 17 Tah un 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tah un 2003 
Nomor 47, Tambahan Lernbar an Negara Republik Indonesia 
Nomor 428fi); 

4. Undang-Unclang Nomor l Tahun 2004 tentang 
Perbenclaharaan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4355); 

5. Undang-Unclang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lern bar an Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 125, Tambahan Lem baran Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 4437) scbagairnana telah diubah beberapa kali, terakhir 
clengan Undang-Undang Nornor 12 Tahun 2008 ten.tang 
Pcr ubahan Kcd ua atas Unclang-Undang Nom01· 32 Tahun 2004 
tentang Pcmcrintahan Daerah (Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Tah un 2008 Nomor 59, Ta rnbaha n Lernbar an Negara 
Republik Indonesia Nomor 4844); 

6. Unclang-Unclang Nornor 40 Tabun 2007 tcntang Perscroan 
Terba ta s (Lcmbara n Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 106, Tambahan Lernbaran Negara l~epublik Indonesia 
Nornor 4756); 

7. Undang-Undarig Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Perat ur an Perundang-undangan (Lcrnbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 201 l Nornor 82, Tarnbahan Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5234); 

8. Perat'ur an Pemerintah Nornor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 140, Tambahan Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4578); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tah un 2007 tentang Pembagian 
Urusan Pemerintahan antara Perneriritah, ,Pemerintahan Daerah 
Provinsi clan Pernerintahan Daerah Kabupaten /Kota (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Ta h un 2007 Nomor 82, Tarnbahan 
Lernbaran Negara Republik Indonesia Nurnor 4737); 

10. Pcraturan Dae rah Propinsi .Jawa Baral Norn or 26 Tahun 2001 
tentang Pendirian PT .Iasa Sararia .lawa Barnt (Lernbaran Daerah 
Provinsi .Jawa Baral Tahun 2001 Nornor 26 Seri DJ sebagaimana 
Lelah diubah dengan Peraturan Dae rah Provinsi .Jawa Barat 
Nomor 20 Tahun 2013 Ten tang Pcrubahan atas Peraturan 
Daerah Propinsi Jawa Barat Nomor 26 Tahun 2001 ten tang 
Peridir ian PT .Jasa Sarana .Jawa Barat (Lernbaran Dae rah Provinsi 
.Jawa Barnt Tahun 2013 Nomor 20 Seri E, Tambahan Lcmbaran 
Daerah Nomor 155) 

11. Peraturan Dacrah Provin si .Jawa Baral Nomor 13 Tahun 2006 
tentang Penyertaan Modal Daerah (Lembaran Daer ah Provinsi 
Jawa Baral Tahun 2006 Nornor 10 Seri E, Tambahan Lernbaran 
Daerah Provinsi .Jawa Baral Nornor 29); 
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( 1) Kewaj iban penyertaan modal Dae rah pada PT ,J asa Sarana 
adalah se bcsar 70 c% (tujuh puluh persen) da ri modal da sar 
Rp l .000.000.000.000,- (satu triliun rupiah) yang terbagi 
atas 100.000.000 (seratu s juta) lernbar saham dengan 
nominal Rp 10.000 ,- (scpuluh ribu) a tau sebesar 
Rp 700.000.000.000,- (tujuh ratu s miliar) yang terbagi atas 
70.000.000 (tujuh puluh juta) lernbar saham. 

A. Ketentuan Pasal 4, diubah sebagai berikut : 
Pasal4 

IVlengubah bcbcrapa ketentuan clalam Pcraturan Daer ah Provinsi 
.Jawa Barat Nomor 20 Tahun 2010 tentang Penyertaan Modal 
Pemerintah Provinsi Jawa Barat Pada PT Jasa Sarana (Lernbaran 
Daerah Provinsi .Jawa Ba rat Tahun 2010 Nomor 20 Seri E), sebagai 
berikut: 

Pasal l 

PERATUJ~AN DAERAI-I TENTANG PERUE3,\HAN ATAS PERATURAN 
DAERAH PF~()VINSI JAW/\ BAFU\T NOMOJ~ 20 TAI-JUN 2010 
TENTANU PENYERTAAN NIODAL PEMEl~INTAH PROVINS! 
,JA WA 13/\RAT PADA PT JASA SARAN.A. 

Me nctapkan 

MEIVIUTUSKAN: 

CU BERN UR JAWA BAl~AT 

clan 
DEWAN PERW Al(ILAN RAI<Y AT DAERAH Pl~OVJ NS! JA WA BARA'!' 

Dcrigan Persetujuan Bersarna 

12. Peraturan Daer ah Provinsi .Jawa Ba rat Nomor 10 Tahun 2008 
tentang Urusan Pemerintahan Provinsi Jawa Barat (Lernbaran 
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2008 Nomor 9 Seri D, 
Tarnbahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 46); 

13. Peraturan Dacrah Provinsi Jawa Barat Nomor 12 Tahun 2008 
tentang Pokok-pokok Perigelolaan Keuangan Daerah (Lembaran 
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2008 Nomor 11 Seri E, 
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi .Jawa Barat Nornor 47); 

14. Peraturan Daerah Provinsi .Jawa Baral Nomor 13 Tahun 2008 
tentang Pe nyertaan Modal Pemerintah Provinsi .Jawa Barnt pacla 
PT Jasa Sararia Jawa Barnt [Lcmbaran Daerah Provinsi Jawa 
Barat Tahun 2008 Nomor 12 Seri E, Tarnbahan Lernbaran Daerah 
Provinsi .Jawa Bar at Nomor 48); 

15. Perat.ur an Daerah Provinsi .Jawa Baral Nornor 20 Tahun 2010 
tentang Penyer taan Modal Pemerintah Provin si Jawa Barat pada 
PT Jasa Sararia (Lern baran Daerah Provin si Jawa Barat Tahun 
2010 Nomor 20 Seri E, Tarnbahan Lernbaran Daerah Provinsi 
Jawa Ba rat Nomor 84); 

16. Peraturan Daerah Provinsi .Jawa Barat Nomor 3 Tahun 2012 
tentang Pembentukan Peraturan Dae rah (Lembaran Daerah 
Provinsi .Jawa Barat Tahun 2012 Nornor 3 Seri E, Tambahan 
Lembara n Daerah Provinsi .Jawa Barat Nomor 117); 
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(3) Penasehat l nvestasi sebagaimana dimaksud pacla ayat (2) 
ditetapkan dengan Keputusan Guberriur. 

( 1) Peme rintah Daerah d apa t mela kukan dive st asi pada 
PT .Jasa Sarana, melalui penjuala n sebagian atau selur uh 
saharn kepada pihak lain, sesuai ketentuan peraturan 
peru nclang-und angan. 

(2) Dives ta si sebagaimana dimak sud pad a ayat ( 1), dilakukan 
berda sarkan basil analisis kelayakan olch Penasehat 
Inve stasi bcrda sarkan ketentuan peraturan perundang 
undangan. 

Pasal Sa 

BAB IVA 
DIVESTASI 

B. Setelah Bab IV rnengenai Pengcndalian, ditambah Bab IVA Pasal 
5a mcngenai Dive stasi, sebagai berik ut : 

(2) Penyertaan modal Dae rah pada PT .I asa Sarana sarnpai 
clengan 31 Desember 2012 telah clisetor sebesar 
Rp. 217 .000.000.000,- (dua ratus tujuh be las miliar rupiah) 
yang terbagi atas 21. 700 .000 (dua puluh satu juta tujuh 
ratus ribu) lernbar saham dengan nilai nominal per lernbar 
saham sebe sar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah), sehingga 
terdapat sisa kewajiban penarnbahan modal disctor sebcsar 
Rp. 483.000.000.000,- (ernpat rat.us delapan puluh tiga 
mi liar rupiah). 

(3) Untuk memenuhi sisa penambahan modal disetor 
Perneriritah Daerah sebagaimana climaksud pada ayat (2), 
clianggarkan penyertaan modal Daerah dalam APBD T'ah un 
Anggaran 2014 pacla bagian pengeli .. iaran pembiayaari 
sebesar Rp. 225.000.000.000,- (dua rat.u s clua puluh lima 
mi liar rupiah). 

(4) Dalarn hal penyertaan modal Dae rah sebagaimaria climaksucl 
pada ayat {3) telah clipenuhi, maka sisa kewajiban modal 
di se tor Pemerintah Daerah adalah sebesar 
Rp. 258.000.000.000,- [d ua ratus lima puluh delapan miliar 
rupiah). 

{5) Pernenuhan kewajiban modal diseror Pcmer in tah Daerah 
se baga imana clirnaksucl pada ayat (4), dilakukan secara 
be rtalia p , bcrda sarkan rencana bis nis PT .Iasa Sa ra na clan 
ke mampuan keuangan Dacra h melalui penyertaan modal 
Dae rah, yang jumlah bcsararinva dianggarkan dalam 
Pcraturan Dacrah tcntang APBD t.ahun berkenaan, scsuai 
kc ten l uan peraturan pcrunda ng-ur.dangan. 

(6) Pcraturan Daerah tentang APl3D sebagaimana climaksucl 
pad a ayat (5) scbagai dasar h u kurn pclaksanaan pcnyertaan 
modal Dacrah pada PT .Jasu Sarana. 
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LEMBARAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT TAHUN 2013 NOMOR 21 SERIE 

Ditetapkan di Bandung 
pada tanggal1 o Desember 2013 

Pasal II 
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam 
Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat. 
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PT Jasa Sarana mcrupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 
Provinsi Jawa Baral yang didirikan berdasarkan atas Peraturan Daerah 
Nomor 26 Tah un 200 l ten tang Penclirian PT Jasa Sarana Jawa Bar at, 
yang telah ditiridaklanjuti clengan Akta Notaris Meidward Nainggolan, 
SH Nomor 4 tanggal 6 Februari 2004, yang mcrnperoleh pengesahan dari 
Mcnteri Kehakirnan clan HAM tangga1 13 Mei 2004 dengan 
Keputusannya Nornor C.11796 HT.O 1.0 l .TH 2004 clan cliumumkan 
clalam Serita Negara Republik Indonesia tanggal 13 Agustus 2004 
Nomor 7851 beserta perubahan-perubaharinya, terakhir clengan Akta 
Notaris Tien Norman Lubis, S.H, Nomor 29 tanggal 25 Februari 2013, 
yang pernberitahuannya tclah diterirna oleh Kernen ter ian Hukum clan 
HAM berdasarkan surat Nomor AHU-AH.01.10-10465 tanggal 21 Maret 
2013. 

Modal da sar PT .Ja sa Sara na dala m Pcrut.uran Dacra h Provins! 
Jawa Baral Nomor 26 Tahun 200 l ten tang Pend irian PT ,J a sa Sarana 
.Jawa Baral clan Akta Notaris Mcidward Nainggolan, SH Nornor 4 tanggal 
6 Pebiua ri 2004 ditctapkan se be sa r l~p. 10.000.000.000,- (scpuluh 
miliar rupiah) yang tcrbagi ata s 1.000.000 [sn t u juta) le mbar sa harn 
dcngan nilai nominal Rp. 10.000,· (scpuluh ribu rupiah). Kemudian 
modal da sar terscbuL ditingkatkan clan di tctu pk a n dalarn Akta Notaris A. 
Budy Prihastyan ti Su1jai1ingsih SH Nomor 4 tunggal 20 ,Juni 2007 
sebesar Rp. 310.000.000.000,- (tiga ratus scpuluh mil iar rupiah) yang 
terbagi a tas 31.000.0UO (tiga puluh satu juta) lern bar saharn clengan 
nilai nominal Rp. 1 O.C)OO,- (sepuluh ribu rupiah) per lcmbar saham. 

Bcrda sarkan Pera Lu ran Dae rah Nornor 20 Tah un 2010, Kewajiban 
Pe nye rtaa n Modal Pe mer in tah Proviusi .Jawa Bara t ada lah 70 (~1 (tujuh 
puluh per sen] clari Rp. 310.000.000.000,- atau sebesar 
Rp. 217.000.000.000,00 (dua ratus tujuh bcla s rniliar rupiah) yang 
terbagi dalam 21. 700.000 (d ua puluh sa tu juta tujuh rat.us ribu) lernbar 
saharn clan sampai dengan 31 Dcsern ber 2012 telah dipenuhi oleh 
Perneriritah Provin si .Iawa Barat melalui Pcnver taan Modal Daerah 
secara bertahap clan scsuai kemarnpuan keuangan Dacrah. 

Dalam rangka pengembangan kegiatan usaha, pada tahun 2013 ini 
Modal Dasar fYT' Jasa Sarana akan ditingkatkan dari 
Rp. 310 .000.000.000,- (tiga ratus sepuluh miliar rupiah) rnenjacli 
sebesar Rp. l .000.000.000.000,- (satu triliun rupiah) yang 
cliakomoclasikan d alarn Rancangan Peraturan Daerah tentang 
Perubahan atas Peraturan Daerah Propinsi .Jawa Baral Nomor 26 Tahun 
2001, dengan perubahan 1111, rnaka aka n mcr ubah kewajiban 
penyertaan modal Pemerintah Provinsi .Jawa Barat dari 
Rp 217.000.000.000,- (dua ratus tuju h bclas miliar rupiah) rnenjadi 
Rp. 700.000.000.000,- (tujuh ratus rniliar rupiah). 

I. UMUM 

PEN,JELASAN 

ATAS 

PERATURAN DAERAI-·l PROVlNSl ,JAW/\ BARAT 

NOMOR 21 TAHUN 20 l 3 
TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 
NOMOR 20 TAHUN 2010 TENTANG PENYERTAAN MODAL PEMERINTAH 

PROVINSI JAWA BARAT PADA PT JASA SARANA 



Ayat (4) 

Cukup jclas 

Cu ku p j e las 

Ayat (2) 

Cu kup je la s 

Ayat (:3) 

Be saran penyertaan modal Daerah pada P'T .Ja sa Sarana 
scbesar 70cYc, (tujuh puluh per sen] tercanturn clalarn 
Peratur-an Daerah Propin si .Jawa Barat Nomor 26 Tahun 
2001 ten tang Penclirian PT .Jasa Sararia Jawa Barat 
scbagaimana telah diubah dengun Peraturan Daerah 
Provinsi Jawa Baral Nomor 20 Tahun 2013 Ten tang 
Perubahan atas Peraturan Dacrah Propinsi .Jawa Barat 
Nornor 26 Tahun 2001 Tentang Pcndirian PT .Jasa Sarana 
.Jawa Barat, 

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL 

Pasal I 

Huruf A 

Ayat (1} 

Untuk merubah kewajiban Penyertaan modal Pernerintah Provinsi 
.Jawa Baral tersebut, maka perlu dilakukan per ubahan atas Peraturan 
Daerah Nornor 20 Tahun 2010 yang merupakan Dasar 
hukum / Pera tu ran Daerah Induk Penyertaan Modal Pemerintah 
Provinsi Jawa Barat pada PT Jasa Sarana khususnya mengenai 
ketentuan yang berkaitan dengan kewajiban Penyertaan Modal Daerah, 
hal in i sejalan clengan Pasal 71 ayat (9) Peraturan Menteri Dalarn 
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Menteri Dalarn Negcri Nomor 21 Tahun 2011 ten tang 
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalarn Negeri Nomor 13 Tahun 

- I 

2006 tentang Pcdornan Pengelolaan Kcuangan Daerah yang 
menyebutkan bahwa dalam hal pemerintah dacrah akan menambah 
jurnlah penyertaan modal melebihi jumlah pcnyertaan modal yang 
telah ditetapkan clalam perat'uran daer ah tentang penyertaan modal, 
dilakukan perubahan peraturan daerah tentang penyertaan modal 
yang berkenaan. 

Selain hal di atas, dalam perubahan Peraturan Daerah ini 
mengakomoclasi Peraturan Menteri Dalam Negcri Nomor 52 Tahun. 
2012 tentang Pedoman Pe ngelolaan Investasi Perneriritah Dacr ah , 
khususnya terkait climungkinkannya Pernerintah Daerah untuk 
mclakukan Divestasi. 

Sehubungan clengan hal tersebut, Perubahan atas Perat.uran 
Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 20 Tahun 2010 ten tang Penyertaan 
Modal Pernerintah Provin si .Jawa Baral pacla PT Jasa Sarana, perlu 
ditetapkan dengan Peraturan Daerah. 
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Pasal II 
Cukup jelas 

Huruf B 

Cukup jelas. 

Ayat (5) 

Cukup jelas 
Ayat (6) 

Cukup jelas 
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